
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 22-Mar 25-Mar %

IHSG 7350.15 7377.76 0.38 

LQ45 996.74 1001.91 0.52 

S&P 500 5234.18 5218.19 (0.31)

DOW JONES 39475.90 39313.6 (0.41)

NASDAQ 16428.82 16384.4 (0.27)

FTSE 100 7930.92 7917.57 (0.17)

HANG SENG 16499.47 16473.6 (0.16)

SHANGHAI 3048.03 3026.31 (0.71)

NIKKEI 225 40888.43 40414.1 (1.16)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 25-Mar 26-Mar %

USD/IDR 15800 15810 0.06 

EUR/IDR 17094 17144 0.29 

GBP/IDR 19929 19995 0.33 

AUD/IDR 10322 10357 0.34 

NZD/IDR 9488 9508 0.21 

SGD/IDR 11732 11758 0.22 

CNY/IDR 2195 2191 (0.18)

JPY/IDR 104.50 104.47 (0.03)

EUR/USD 1.0819 1.0844 0.23 

GBP/USD 1.2613 1.2647 0.27 

AUD/USD 0.6533 0.6551 0.28 

NZD/USD 0.6005 0.6014 0.15 

BONDS 22-Mar 25-Mar %

INA 10 YR 
(IDR)

6.66 6.67 0.17 

INA 10 YR 
(USD)

5.03 5.01 (0.42)

UST 10 YR 4.20 4.25 1.13 

S e l a s a ,  2 6  M a r e t  2 0 2 4

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.75% 0.37%

U.S 3.2% 0.4%

Global 

Pada perdagangan di bursa Amerika Serikat semalam, Dow Jones turun 162.26 poin, atau 0.41%, 

ditutup pada 39,313.64. S&P 500 turun 0,31% menjadi berakhir pada 5,218.19, sedangkan Nasdaq 

Composite turun 0.27% dan menetap di 16,384.47. Saham Intel turun 1,7% setelah Financial Times 

melaporkan bahwa pedoman baru Tiongkok akan memblokir chip perusahaan di server dan 

komputer pemerintah. Regulator di Tiongkok mendesak bank untuk mempercepat persetujuan 

pinjaman baru kepada pengembang properti swasta, menurut laporan eksklusif oleh Reuters. 

Regulator perbankan menginginkan persetujuan pinjaman yang lebih cepat untuk proyek 

perumahan di bawah mekanisme “daftar putih”, yang berlaku mulai minggu lalu. Mekanisme yang 

disebut “daftar putih” mencakup proyek-proyek pengembang yang didukung negara dan swasta 

yang membutuhkan pembiayaan baru sebesar 1,5 triliun yuan ($207,51 miliar). Tiongkok berupaya 

untuk menghidupkan kembali sentimen pembeli rumah, dan upaya ini dilakukan ketika harga rumah 

baru di Tiongkok turun selama delapan bulan berturut-turut pada bulan Februari.

Domestik 

Bursa Efek Indonesia (BEI) resmi memberlakukan Papan Pemantauan Khusus (PPK) dengan skema

perdagangan full call-auction (FCA) per hari senin kemarin. Melansir data di website BEI, sebanyak

220 saham berada dalam PPK. Skema full call-auction adalah pemberlakuan tahap II, setelah

sebelumnya mekanisme PPK dilakukan secara hybrid, yakni call-auction hanya tertuju pada saham-

saham dengan kriteria likuiditas rendah. Call-auction adalah mekanisme perdagangan dengan

kuotasi bid dan ask yang akan match pada jam tertentu, kemudian harga saham akan ditentukan

berdasarkan volume terbesar. Secara berurutan fase transaksinya, yakni Order Collection, Random

Closing, lalu Order Matching.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USD/IDR bergerak relatif stabil pada perdagangan diawal pekan. USD dibuka di bawah 15.800 dan

bertahan dikisaran 15.780 – 15.795 hingga tengah hari. Jelang sore hari, spot diperdagangkan

lebih tinggi hingga level 15.810 dimana bank sentral kemudian mulai melakukan intervensi untuk

menahan laju pelemahan IDR. Rentang hari ini diperkirakan di 15.770 – 15.830.

Pasar obligasi juga bergerak stabil pada awal pekan perdagagan. Terlihat aktivitas pembelian oleh

perbankan pada beberapa seri terutama tenor 5y-10y. Sementara itu investor asing diperkirakan

akan melakukan akumulasi pada lelang yang akan dilakukan pada Selasa ini.

Consumer Confidence MAR 100.7 101.9 102

Westpac Consumer Confidence 
Change MAR

-1.8% 6.2% -1.6%

RBA Connolly Speech

GfK Consumer Confidence APR -29 -28

Durable Goods Orders MoM FEB -6.1% 0.7%

CB Consumer Confidence MAR 106.7 106.5

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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